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ABSTRAK

Islam mengatur peran dalam keluarga kedalam beberapa hal,
diantaranya adalah: peran orang tua, peran anak, peran suami, dan
peran isteri yang kesemuanya itu dalam pelaksanaanya olehpara
fugaha dibedakan ke dalam peran laki-laki dan perempuan.
Penelitian ini meneliti tentang pemahaman komunitas muslim
Surakarta terhadap tafsir Al-Qur’an Surat 4: 34, keberterimaan
komunitas muslim Surakarta terhadap pelaksanaan tafsir Al-Qur’an
Surat 4: 34 serta implikasi psychologis, sosiologis, dan politis dalam
pelaksanaan tafsir Al-Qur’an Surat 4: 34 ?.

Dari hasil penelitian tersebut dihasilkan kesimpulan bahwa Surat 4: 34
telah memberikan pemahaman yang beraneka ragam bagai komunitas
Muslim Surakarta, warga NU. LDII dan MTA keberterimaan dalam Al-
Qur’an Surat 4: 34 bahwa seorang istri (wanita) tidak memilki
kesempatan untuk menjadi pemimpin diwalayah publik (politis) kecuali
terbatas dalam pemimpin organisasi yang beraktifitas untuk keputrian
(kewanitaan). Warga Muhammadiyah lebih moderat memahami Al-
Qur’an Surat4: 34, bahwa selain laki-laki sebagai pelindung, pengayom
dan pemimpin keluarga, namun masih diperbolehkannya wanita untuk
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berperan dan bersaing dengan kaum laki-laki dalam jabatan publik
(politis). Warga Islam lainnya (kaum awam) pemahaman Qur’an Surat
4: 34 tidak begitu mengakar dalam kehidupan mereka. Kaum awam
lebih banyak dipengaruhi adat Jawa yang masih pathiarki.

Kata Kunci: Keberterimaan, Surat 4: 34, Komunitas Muslim

PENDAHALUAN

Islam mengatur peran dalam
keluarga kedalam beberapa hal, di-
antaranyaadal ah: peran orangtua, peran
anak, peran suami, dan peranisteri yang
kesemuanyaitu dalam pel aksanaanya
oleh parafugaha dibedakan ke dalam
peran laki-laki dan perempuan. Dalam
hal ini yang paling dominan dijadikan
dasar pembagiannyaada ah Al-Qur’an
Surat 4: 34,

“Kaum laki-laki itu adalah pemim-
pin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan seba-
hagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita),
dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka”.

Pemaknaan laki-laki sebagai
pemimpin bagi perempuanyang diartikan
menjadi pemimpin dalam keluarga,
dalam konteks kedudukan menurut
hukum laki-laki (suami) akan selalu
menjadi kepalaked uargasecaractomdtis.
Sebagai kepalakeluargalaki-laki dapat
menjadi penguasa penuh atas anggota-

nya terutama kaum perempuannya.
Sehingga kedudukan laki-laki dalam
keluarga akan selalu padaposisi yang
lebihtinggi dibanding perempuannya,
Sapapundia Padahal dadamAl-Qur’an,
4: 34 1aki-laki mempunyai kewajiban
untuk menafkahi keluarganya dan
menjadi pembimbing, pendidik, serta
pengayom bagi kel uarganya.
Fenomenayang adadi masyarat-
kat dewasaini adal ahjumlah perempuan
yang bekerjauntuk berperan membantu
suami mencari nafkah semakin hari
semakin banyak. Bahkan penghasilan
merekayang dikatakan sebagai peng-
hasilan tambahan seringkali jauh lebih
besar dibandingkan dengan penghasilan
uaminya. Sdanitutuntutan perempuan
untuk mengekspresikan dirinya di
tengah-tengah kel uargadan masyarakat
yang mempunyai dampak kepadasikap
dan cara berpikir masyarakat mulai
berbedadengan masasebelumnya, yaitu
bertujuan untuk meringankan beban
ekonomi semata. Akibatnyaperempuan
ingin mendapatkan penghargaan se-
baga manamasyarakat menghargai laki-
|aki terutamadalam hak menentukan dan
pengambilan keputusan dalamkeluarga,
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sehinggaperempuantidak hanyasekedar
sebagai anggotakeluargayang tinggal
men;j al ankan kebijakan pimpinan dan
harus menanggung beban peran ganda
yang berat, tetapi jugaingin didengarkan
pendapatnya.

Kenyataan-kenyataan yang terjadi
di masyarakat, khususnya padakomu-
nitas muslim, bila tidak dikaji akar
measd ahnyadan dicarikan solusnyaakan
membawa dampak negatif dalam ke-
hidupan, karenaakan terjadi tarik ulur
peran perempuan dan laki-laki dalam
kel uarga padaranah kekuasaan. Akibat
|ebih jauh akan terjadi disharmonisas
dalam tatanan kehidupan masyarakat
apalagi jikahal ini terjadi padamasya-
rakat Jawa, mayoritas dari mereka
beragama |slam. Mereka mempunyai
tradis yang berbedadengan masyarakat
Jawalannyadimanakaum perempuan-
nyamempunyal kemandirian dari sisi
ekonomi ataupuntingkat pendidikandan
skill yang sedergjat dengan laki-laki.
Sebagai masyarakat Jawaketundukan
dan penghormatan mereka terhadap
bapak, suami, dan saudaralai-laki sangat
tinggi, demikian puladalam perlakuan
terhadap anak laki-lakinya, mereka
menghargai |ebih tinggi dari padaanak
perempuannya

Keberhasilan kehidupan dalam
masyarakat, diantaranyaditandai dengan
adanya keberlakuan tatanan kehidupan
yang harmonisdaam berbagai unsurnya,

diantaranyaadadahrelas peranlaki-laki
dan perempuan dalam kehidupan. Oleh
karenaitu penelitianini menjadi penting
dalam rangka untuk membantu masya-
rakat untuk mencapai kehidupan yang
berkeadilan gender.

Studi dan kajian sejarah gender
secara ideology gender akan dapat
men; el askan perembesan “ patriarkhi”
kesegalaaspek masyarakat dan sistem
sosial. Bagaimanaakhirnyamayarakat
dan kebudayaan, memberikan hak-hak
istimewakepadakaum laki-laki degan
mengorbankan perempuan, yang berarti
menjunjung tinggi perbedaan gender
(JuliaChevesMosse, 1996: 15).

Kgjian sgjarah gender sangat erat
dengan perkembangan waktu (evolusi
ataurevolus) di suatutempat (ruang atau
space). Dengan cara kajian sejarah
gender ini makaperan gender tradisiona
dapat diungkapkan. Kajian sejarah
gender dapat pulamengungkap peran
gender modern, dimanaketidaksetaraan
(inequlity) hubungan gender antaralaki-
|aki dan perempuan datadipahami secara
historis. Daam paham“ patriarkhi” yang
terdapat di dalam masyarakat yang
berpola tradisional dijumpai suatu
keadaan tentang adanya “ketidak-
setaraan gender” antara laki-laki dan
perempuan.*

Sartono Kartodirjo (1987) men-
jelaskan bahwa di Jawa kebudayaan
priyayi berhasil mengembangkan kosn-

1 Suyatno Kartodirja. 1998. “Wanitadalam K ebudayaan Priyayi” Makalah Simposium. Yogyakarta:

Fakultas Sastra Universitas Gajah Mada, him. 2
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truksi gender yang khas bercirikan
golongan priyayi. Masyarakat priyayi
adalah penganut paham patriarkhi,
dimanaperan dominan laki-laki sanagat
ditonjolkan. Sedangkan perempuan
ditempatkan pada peran yang urang
penting. Dominasi laki-laki terhadap
perempuan mdiputi bidang bio-sosolog,
sosiokulturd, politik, danreligious. Di
lingkungan keluarga laki-laki adalah
kepaake uargayang berhak mengambil
keputusan, ia adalah pencari nafkah.
Dimana dibidang seksualitas sangat
menonjol dengan bidang poligami.

Suyatno Kartodirjo? mengatakan
bahwa dominasi laki-laki priyayi ter-
hadap perempuan teah mengembangkan
sfat-sfat priyayi perempuan yang harus
dimiliki perempuan, seperti: kecantikan,
kelembutan, ketekunan mengasuh dan
mendidik anak, setiakepadasuami, dan
sebagainya. Kaidah-kaidah tradisiona
dalam kebudayaan priyayi menjadi
pedoman perempuan untuk mengem-
bangkan sifat-sifat keperempuanan dan
reproduksi.

Lebih lanjut Suyatno Kartodirjo
mengatakan bahwa budaya priyayi
tradisional ini bergeser dengan ke-
datangan kaum priyayi inteektual pada
awal abad ke-20, mereka mengkritik
adanyabudayapoligami.

Dengan proklamas kemerdeka-
an, nilai-nila demokras nesondisme, anti

feudal, anti imperialismedikend masya-
rakat. Ha ini berakibat konstruks gender
dalam kebudayaan priyayi berubah,
poligami ditinggalkan generasi muda
priyayi.

Hasi| pendlitian padatahun 1980-
an dan 1990-an yang menyoroti secara
kritishubungan-hubungan gender secaa
struktur sosial, budaya, dan politik,
menyimpulkan bahwa Perempuan Jawa
memiliki kekuasaan dan status yang
tinggi. Karenamerekaberperan penting
dalam sekor ekonomi dan pengelolaan
rumah tangga, namun hal ini tidak
menjadikan mereka memiliki control
terhadap dirinyamaupuan kegiatannya.

Perempuan memiliki bebanganda
karena mereka harus mencari nafkah
untuk keluargadan jugadituntut untuk
menye esai kan sebagian besar pekerjaan
domestic sehinggamerekaharus mem-
bagi waktu dan sumber daya untuk
memenuhi kewgjiban tersebut secara
bersama?

Chusniatun, dalam tulisannya
“Pluralitasidamdi Surakarta’, menuju
tahun |d am Surakartamerupakan pusat
budaya Jawadan kota perdagangan dan
jasa, berpenduduk dari berbagai daerah
yang adadi Indonesia dengan budaya
yang berbedapula. Hal ini mengakibat-
kan pemahaman dan pemaknaan ter-
hadap norma-normaajaran I|slam oleh
peme uknyamengakibatkan munculnya

2 Suyatno Kartodirja. “Wanita dalam Kebudayaan Priyayi”, him. 3-4.
3 Siti Kusudarti. 1997. Dinamika Gender dalam Masyarakat Jawa. Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,

him. 88
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plurditasdalam beragama. Sehinggadi
Surakartaini terbentuklah komunitas-
komunitasmudim dengan karakteristik
budaya yang berbeda, sesuai dengan
pemahamannya.* Berdasarkan kondis
tersebut itulah peneliti tertarik untuk
mengadakan penditian.

Berdasarkan dari judul dan latar
bel akang masalah yang disgjikan penulis
di atas, maka penulis merumuskan
masa ah sebagai berikut:

1. Bagaimanapemahaman komunitas
mudim Surakartaterhadap tafsr Al-
Qur’an Surat 4: 34 ?Daamhal ini
pemahaman komunitasmudim ter-
hadap tafsir dapat dibedakan ke-
ddam:

a Tekstual Ortodoks/Konven-
sond

b. Tekstual Moderat

c. Tekstud Libera

2. Bagamanakeberterimaan komunitas
muslim Surakartaterhadap pel ak-
sanaantafsir Al-Qur’ an Surat 4. 34?

3. Bagamanaimplikas psychologis,
sosiologis, dan politisdalam pel ak-
sanaantafsir Al-Qur’ an Surat 4. 34?

Tujuandan Manfaat Pendlitian
1. Mengeksplotas pemahaman komu-

nitas muslim Surakarta terhadap
tafsr Al-Qur’an4: 34.

2. Mengungkapkan bagaimanakeber-
terimaankomunitasmudim Surakarta
terhadap pelaksanaan tafsir Al-
Qur’an4: 34.

3. Mendiskripskanimplikas psychis,
sosiologis, dan politisdalam pel ak-
sanaanAl-Qur’an4: 34.

Sedangkan manfaat penditianini
addah:

1. Memberikan gambaran secarakom-
prehensif pemahaman komunitas
mudimdi Srakartaterhadap maksud
Al-Qur’an Surat 4: 34.

2. Memberikan gambaran secarautuh
keberterimaan komunitasmudimdi
Surakartaterhadap pelaksanaan Al-
Qur’an Surat 4: 34.

3. Memberikan masukan kepadalem-
baga-|embagayang berkepentingan
tentang pelaksanaan Al-Qur’ an
Surat 4: 34 baik lembaga peme-
rintahan ataupun swasta.

4. Membantu memberikan pemahaman
secaraproporsiona kepadamasya-
rakat tentang pemaknaan dan peri-
laku komunitas muslim yang ada
dilingkungan masyarakat Surakarta,
sehingga tidak akan timbul suatu
penilaian yang bersifat apriori dan
negative.

METODE PENELITIAN

1. Subyek Penditian

Subyek pendlitian dipilah dalam
dua bagian: Pertama adalah subyek
materia yang berkaitan denganreferens
tentang Tafsir Al-Qur’an Surat 4: 34.
Kedua adalah komunitas muslim di

4Chusniatun A. Dharokah. 2001. “PluralitasIslam di Jawa’ dalam Jurnal Suhuf. No. 01 Tahun X1I-
2001. Surakarta: FakultasAgamalslam Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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Surakartayang tersebar daam kelompok
modernis, konsarvatif ddamldamdaam
bentuk lain. Komunitas-komunitas
tersebut dapat masuk ke dalam Ormas
|dam seperti Muhammadiyah, Nahdatul
Ulama, LembagaDakwah Isam Indo-
nesia, Hidayatullah, Mglis Tafsir Al-
Qur’an. Pengambilan sampel untuk
responden padatiap kel ompok dikomu-
nitas muslim Surakarta menggunakan
purposive sampling, yaitu pengambilan
sampel atasdasar ciri tertentu, seperti:
mereka beragama Islam tinggal di
Surakarta, pernah mendapat tafsir Al-
Qur’an Surat 4: 34 dalam bentuk bil
ma’tsur atau bir ra’yi.

2. Teknik Pengumpulan Data
Data yang akan diperoleh di-
|gpangan add ah:

a Datakomunitasmudimdi Surakarta
yang tersebar dalam ormas-ormas
Idam (Muhammeadiyah, NU, LDDI,
Hidayatullah, MTA). Data ini
diperolen melaui dokumentas yang
berupareferens.

b. Datapemahamantafsir Al-Qur’an
Surat 4: 34 padakomunitasmudim
Suurekarta Dataini diperolenmdadui
wawancara dengan pimpinan dan
anggota yang berada pada komu-
nitasmuslim di Surakartasebagai-
manayang tel ah disebutkan.

c. Daaimplikas dari pemahamantafsr
Al-Qur’an Surat 4: 34 baik psiko-

logis, sosiologis, maupun politisdi
masyarakat. Data ini diperoleh
dengan depth interview dan
observas perilaku responden dalam
kaitannya dengan pemahamannya
terhadap tafsir Al-Qur’an Surat 4:
34.

Untuk menjagakeabsahan datayang
diperoleh, peneliti menggunakan
teknik triangulasi dengan sumber,
berarti membandingkan dan menge-
cek balik dergjat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbedadalam
metode kualitatif (Patton, 1987:
331). Hal itu dapat dicapai dengan
jdan: 1. Membandingkan datahas|
pengamatan dengan data hasil wa-
wancara; 2. Membandingkan apa
yang dikatakan di depan umum
dengan apa yang dikatakannya
secarapribadi; 3. Membandingkan
apa yang dikatakan orang-orang
tentang Stuas pendlitian dengan apa
yang dikatakannyasepanjang wakiu;
4. Membandingkan keadaan dan
perspektif seseorang dengan ber-
bagai pendapat dan pandang-an
orang-orang seperti rakyat biasa,
orang yang berpendapatan mene-
ngah atautinggi, orang berada, orang
pemerintah; 5. Membandingkan has
wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.®

5 Lexy J. Moleong. 1990. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. RemajaRosdakarya, him.

178.
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3. AndissDaa

Datayang diperoleh akan diana-
lisis dengan analisisi gender model
Munro.Andissmodd ini padadasarnya
add ah pelibatan/partisipas masyarakat
baik laki-laki maupun perempuan dalam
keluargayang berlaku padamsyarakat
mudim Surakarta

Langkah-langkah yang ditempuh
ddamanalissmodd Munroini sebagai
berikut:
a ldentifikes masdahantaralan:
Apakah masyarakat memahami
penafsiran Al-Qur’an Surat 4:
34.
Bagaimana implementasi Al-
Qur’an Surat 4: 34 itu dalam
kehidupan komunitasMudim.
Bagamanaupaya-upayapenga-
tasannyaapabilaterjadi ketidak
selarasan di dalam pemahaman
denganimplementas penafsiran
Al-Qur’an Surat 4: 34.
Identifikasi masalah yang di-
dapatkan disgjikan dalam bentuk
deskriptif dan digunakan untuk bahan
pemberdayaan masyarakat (Iaki-laki
dan perempuan) secara berkelan-
jutan untuk mengurangi kekha-
watiran dangkalnya pemahaman
komunitas muslim terhadap tafsir
Qur'an Surat 4: 34. Sajian
identifikasi permasalahan secara
deskriptif yang dimaksud adalah
data-datayang diperoleh dilgpangan
terlebih dahulu dikelompokkan
berdasarkan kualitas dan kate-
gorinya. Data yang sudah dikate-

b.

gorikankemudian diinterpretas-kan
dengan model surface structure,
yaitu analisadataterhadap teksdan
fakta yang difokuskan pada
persoalan yang tertuang dalam teks
ataureditasyang muncul. Kemudian
dari andisaini dikembangkanandisa
deep structure, yaitu analisayang
mengungkap makna-makna yang
tersirat dibalik-aktivitas yang
dilakukan oleh komunitas-komunitas
mudimdi Surakarta. Lebihjauh data
yang berkaitan dengan pandangan
dan aktivitas responden akan di-
analisa dan dihubungkan dengan
berbagai fenomena sosial dan
measalah lainyang menyertai dengan
model melingkar atau sebab akibat
dengan pola induktif dan atau
deduktif. Dari andlisayang dilakukan
diharapkan akan dapat diketahui
bagaimana sebenarnya realitas
pemahaman dan pelaksanaan Al-
Qur’am Surat 4: 34 padakomunitas
muslim di Surakarta. Hasi| analisa
rumusan pemaknaan dan pe-
mahaman tersebut di susun secara
sistematis dalam bentuk laporan
dengan modd deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pemahaman Komunitas Muslim
Surakartaterhadap tafsir Al-Qur’ an
Surat 4: 34:

KotaSurakartaatau lebih dikenal
dengan Kota Solo, adalah daerah yang
terkenal sebagal pusat budaya Jawadan
perkembangan Islamnya. Diketahui
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bahwabudaya Jawadi dalamnyapenuh
dengan gjaran yang adiluhung, namun
demikian bias Gender yang ada di
dalamnya juga sangat sarat. Sejalan
dengan pembangunan yang terjadi, unsur
dan nilai budaya Jawayang berlaku di
Kota Surakarta sudah banyak meng-
aami perubahan. Tuntutan zaman meng-
haruskan perempuan berperan banyak
di dalam masyarakat. Tetapi di Sisi lain
measi h adalembaga-lembagakeagamaan
yang masih memahami agama secara
tradisional sehinggatidak mendorong
kemagj uan perkembangan pembangunan
tersebut.

Data yang diperoleh dari Lem-
baga-lembaga Kegamaan yang ber-
kaitan tentang pandangan merekatentang
Al-Qur’an Surat 4: 34 adal ah sebagai
berikut:

a. Nahdlatul Ulama (NU)

Dari datayang diperoleh wawan-
caradenganwargaNU yang berdomisili
di Surakarta, bahwa penafsiran tentang
Quran Surat 4: 34 adalah ayat tersebut
men;j elaskan laki-laki merupakan pe-
mimpinbagi kaumwanita. Hal ini berlaku
tidak hanyapadaposs kepaakeuarga,
tetapi jugadaam pogis publik. Sehingga
di dalam organisasi NU tidak ada
struktur yang menjadikanwanitasebaga
pemimpin (ketua) akan tetapi mereka
diakomodir dalam organisas kewanita
annya, yakni Fatayat, Muslimah atau

5 Kompas, 9/11/98

IPPNU (Ikatan Putra-Putri NU).

Hal ini didasarkan ataspernyataan
Wakil Rois Syuriah PBNU KH Sahal
Mahfuzh yang mengatakan bahwasgak
awal ulamabelum sepakat boleh tidak-
nyawanitamenjadi pemimpindan sampa
sekarang masih tetap khilafiyah.®
Menurut Sahal waktu memberi ceramah
dalam kongres tersebut, dia sudah
menyinggung agar masalah itu tidak
dimunculkan lantaran kita tidak bisa
bersandar kepadamasa ah khilafiyah.

ImamAl Qurthubi ddamtafarnya
Al Jaami’ li Ahkamil Quran Juz| hal 270
mengatakan: “ Khadifah harud ah seorang
laki-laki dan mereka (parafugaha) telah
bersepakat bahwa wanitatidak boleh
menjadi imam (khaifah). Namunmereka
berselisih tentang bolehnya wanita
manjadi gadli berdasarkan diterimanya
kesaksianwanitadi dalam pengadilan”.
Lagi pula, parakyal yang orang-orang
dekat GusDur pernah memberikan kata
pengantar dalam buku Ensklopedi ljmak
(karyaSaédi AbuHabib, hal. 315) yang
memuat kesepakatan ulama bahwa
jabatan khilafah (kepalanegara/peme-
rintahan) tidak boleh dipegang oleh
wanita, orang kafir, anak kecil yang
belumbdighdanoranggila

Dengan demikian jeladah bahwa
larangan wanitamenjadi kepalanegara/
pemerintahan, baik itukhalifah, presiden,
perdanamenteri, raja, kaisar danlain-
|ain gpapun namanyabukanl ah khilafiyah
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dalam hukumsyariét Idam.”

Menurut wargaNU adaterdapat
sgiumlah argumen sebagai dasar haram-
nyawanitamenjadi kepalanegara

Pertama, terdapat hadits shahih
yang melarang wanita sebagai kepala
negara. “ Tidak akan pernah beruntung
suatu kaum yang menyerahkan urusan
(pemerintahan) merekakepadaseorang
wanita“ (HR. Bukhari). Lafadz wallau
amrahum dalam hadits ini berarti
mengangkat seseorang sebagai waliyul
amri (pemegang tampuk pemerintahan).
Ini tidak mengherankan oleh karena
haditsini memang merupakan komentar
Rasulullah SAW. tatkdlasampal kepada-
nyaberitatentang pengangkatan putri
Kisra, RgjaPersia.

Sekalipun teks hadits tersebut
berupa kalimat berita (khabar), tapi
pemberitaan dalam hadits ini disertai
dengan celaan (dzam) atas suatu kaum
atau masyarakat yang menyerahkan
kekuasaan pemerintahan kepada se-
orang wanita, berupaancaman tiadanya
keberuntungan atas mereka. Celaanini
merupakan garinah (indikasi) adanya
tuntutan yang bersifat jazm (tegasdan
pasti). Dengan demikian mengangkat
wanita sebagai presiden secara pasti
hukumnyaharam.

Kedua, didalam al-Qur’an ter-
dapat ayat yang mewajibkan kita taat
kepadakepalanegara “Hai orang-orang
yang beriman, taatilah Allah dantaatilah

Rasul-Nya, dan ulil amri diantarakamu.
Kemudian jikakamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah
kepadaAllah (d-Qur’ an) dan Rasul-Nya
(as-Sunnah)” (AnNisa 59).

Dalam ayat ini, perintah taat
kepadapemimpin dengan menggunakan
lafazh ulil amri. Berdasarkan kaidah
bahasa Arab, maka bisa dimengerti
bahwa perintah kepadapemimpin yang
dimaksud dalam ayat tadi adalah pe-
mimpin laki-laki. Sebab, bilapemimpin
yang dimaksud adalah perempuan,
mestinyaakan digunakan katauulatul
amri.

Ketiga, didalam al-Qur’an ter-
dapat petunjuk yang sangat jelasbahwa
laki-laki adalah pemimpin bagi kaum
wanita. “Paralelaki menjadi pemimpin
ataskaumwanita® (An-Nisa 34). Benar,
ayat ini memang berbicara tentang
keluarga, dan kepemimpinan laki-laki
ataswanitadaam sebuah rumahtangga.
L au apahubungannyadengan persodan
negara? Dengan pendekatan tasyri’ min
baabi al-aula (keharusan yang lebih
utama), bila untuk mengatur rumah
tangga sgja lelaki harus menjadi pe-
mimpin, apalagi “ rumah tanggabesar”
dalam wujud sebuah bangsaatau negara
tentu lebih diharuskan seorang laki-laki.
Bilauntuk mengatur urusan yang lebih
kecil seperti urusan rumah tangga, Allah
menetapkan laki-laki sebagal pemimpin
ataswanita, makaterlebihlagi masalah

7 http://www.angel fire.com/md/alihsas/haramnya.html
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negarayang |ebih besar dan kompleks,
tentulebihwajib diserahkan kepadalaki-
| aki.

Keempat, dalam sgjarah peme-
rintahan Islam, baik di masa Khula-
faurrasyidin, Bani Umayah, Bani Abas-
siyah atau pemerintahan sesudahnya,
tidak pernah sekdipunkhalifah diangkat
dari kalanganwanita. Memang di Mesir
pernah berkuasa seorang ratu bernama
Sygarauddur dari dinasti Mamdik. Tepi
kekuasaan yang diperolehnyaitu sekedar
limpahan dari Mdikus Shdlih, penguasa
ketikaitu yang meninggal. Setelahtiga
bulan berkuasa (jadi sifatnya sangat
sementara dan relatif tidak diduga)
akhirnyakekuasaan dipegang oleh Emir
|zzudinyang kemudian menikahinya. Jedi
jelassekali tidak adapreferens historis
dalam Islam menyangkut peran wanita
sebagai kepadanegara.

b. Lembaga Dakwah Islamiyah
Indonesia (LDII)

Pemaknaan Surat An-Nisa ayat
34 olehjamaah LDDI Surakartatidak
jauh berbedadengantafsir-tafsir tekstua
daamkitabtafsr yangditulisolehulama
Sadf.

Mengacu kepadatafsir yang ada
kata_. s+ 33dalam surat An-Nisa': 34
ini bahwal aki-laki adalah pemimpinpara
wanita. Oleh karenaitu wanita hanya
dibolehkan memimpin sebatas untuk
kepentingan wanitaitu sendiri atau dalam
hal masalah ke-wanita-an. Dalam
kepengurusan organisasi tidak ada
perlilbatan wanitadi dalamnya. Hal ini

menurut mereka diselaraskan pula
dengan hadits Rasulullah SAW yang
menyatakan bahwa: “ Tidak akanbahagia
suatu kaum itu apabila pemimpinnya
wanita’.

c. Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA)

Berdasarkan wawancaradengan
responden kami di MTA dan brosur
resmi dari MTA maka diperoleh
informas bahwa:

PenafsiranAl-Qur’an Surat 4: 34,
Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA) di
Surakarta bahwa kata _. ;.53 adalah
diperuntukkan bagi kaum laki-laki.
Maksudnyaadal ah bagi kaum | aki-laki
(suami) adal ah pemimpin kel uargabagi
wanita(istrinya) sehinggakaum | aki-laki
bertanggungjawab terhadap nafkah baik
lahir maupun batin, serta ber-
tanggungjawab kepada keluarganya.
Suami adal ah pemimpin dan pelindung
bagi istrinya, maka kewajiban suami
terhadapistrinyaiaah mendidik, meng-
arahkan sertamengertikanistri kepada
kebenaran. Kemudian memberinya
nafqah lahir-batin, mempergauli serta
menyantuninya dengan baik. Hal ini
sesual denganlaki-laki ddamldam.

K eluargaaddah wadah pendidik-
an terpenting dalam pembangunan
peradaban yang agung. Oleh karenanya,
dibutuhkan sosok pemimpinyangviso-
ner dan berkomitmen pada apa yang
diyakini dandipilihnya

Ayat-ayat ddamsura An-Nisa ini
yang penjelasannya saling terkait,
menjelaskan tentang pentingnya
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pergaulan dalam keluarga khususnya
suami-isteri yang dilandasi dengan
mu’asyarah bil ma’ruf yaitu komu-
nikasi yang saling menghormati dan
menghargal.

Laki-laki sebaga pemimpin mem-
punyai kewajiban yang besar terhadap
kel uarganya sebagai mana diutarakan
dalam surat At-tahrim ayat 6 dan Surat
Thohaayat 132, surat Al-Bagarah ayat
19, 278, 279. Disamping kewgjiban | aki-
laki dalam keluargamemperoleh haknya
sebagaimana yang diutarakan dalam
surat Al-Bagarah ayat 233, At-Thalag
ayat 7,Al-Bagarah ayat 222, 223, 228.

Menurut jamaah MTA bahwa
penafsiran Quran Surat 4: 34: tidak boleh
dibawakemana-manaiahanyakhusus
untuk masalah keluarga, yakni suami
(laki-laki) adalah pemimpin bagi kaum
istri (wanita). Sehinggadalam Mgjlis
Tafgr Al-Qur’an (M TA) tidek adadalam
kepengurusan MTA baik mulai dari
Cabang sampai Pusat terdapat per-
wakilan dari wanita, kecuali urusan
keputrian.

d. Muhammadiyah

Sebagaimanayang adadi dalam
Keputusan Tarjih Muhammeadiyah, maka
kata _- 555 dalamAl-Qur’ an Surat
4: 34 adalah seorang | aki-laki (suami)
sebagai pelindung, pengayom dan
pemimpin bagi istrinya(wanita) dalam
wilayahkeluarga. Namuntidak menutup
kemungkinan membolehkan seorang
wanitauntuk menduduki jabatan publik
asdkaniamampu.

Menurut Muhammadiyah tidak
adastuaya pundi ddamAl Quranyang
secara eksplisit melarang perempuan
tampil menjadi kepala negara atau
kepemimpinan publik lainnya. Kepe-
mimpinan publik merupakan bagian dari
garan Islam yang luas, dan bukan
termasuk ibadah mahdhah. Sehubungan
dengan itu, dalam soal kepemimpinan
publik termasuk di dalamnyakepemim-
pinan politik, kaidah (hukumfigh) yang
berlaku add ah “ semuanyaboleh kecudi
bilaadaddil yang melarangnya’.

Dalam pandangan Muhamma-
diyah, menggunakan QSAn Nisaayat
34 sebagai dalil untuk melarang perem-
puan tampil menjadi pemimpin politik,
kepala negara, atau pemimpin publik
lainnyatidak tepat. Hal itu karenaayat
tersebut secarakhusushanyaberbicara
soal kepemimpinan dalam konteks
rumahtangga Di sampingitu, jikadipaka
logikaterbalik bahwauntuk memimpin
rumah tangga saja perempuan tidak
mempunya hek, gpdagi untuk memimpin
negara, logikaseperti ini puntidak dapat
diterimakarenabertentangan dengan QS
AnNisaayat 71. Ddamayat ini dinyata-
kan bahwa laki-laki dan perempuan
beriman (hendaknya) tolong-menolong
dan pimpin-memimpindadammeakukan
amar ma’ruf dan nahi munkar. Logika
tersebut jugabertentangan denganreditas
sosid yang terjadi padazaman sahabat,
misalnya tatkala isteri Nabi, Aisyah,
memimpin perang unta.

K etuaPP M uhammeadiyah periode
2000-2005, Prof. Dr. Ahmad Syéfii
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Maarif yang kerap dipanggil BuyaSyafi,
merupakan tokoh yang sangat concern
dan malahan mendorong kaum perem-
puan untuk terjun dan terlibat secaraaktif
dalam kepemimpinan politik. Menurut
beliau, dalam kontekskehidupan palitik,
keberadaan perempuan tidak mungkin
dinafikan bilaingin mencapai peradaban
yang manusiawi. Artinya, dalamsistem
dan proses politik yang dibangun
khususnya oleh bangsa Indonesia,
perempuan harus senantiasadilibatkan
atauterlibat secarademokratis.®
Pandangan Asep Purnama
Bahtiar, salah seorang tokoh muda
Muhammadiyah mengatakan bahwa,
keterlibatan politik perempuan yang
semakin meningkat di tanah air merupa:
kan sebuah tuntutan keniscayaan. Ada
tigaa asan yang dapat dikemukakan.
Pertama,dilihat dari segi kompo-
S penduduk Indonesiadi manajumlah
perempuan (51 %) lebih besar daripada
laki-laki (49 %) sehingga wajar bila
keterlibatan perempuan dalam politik
semakin besar. Kedua, keterlibatan
kaum perempuan daam panggung politik
menjadi bagian atauunsur yang sgnifikan
dari demokrad .sebab demokras bersfat
inklusf, anti-diskriminasi, dantidak bias
gender. Ketiga, secarahistorissemangat
dan cita-citaperjuangan kemerdekaan di
tanah air jugadibangkitkan oleh kaum
perempuan, melaui peran tokoh perem-
puan seperti Kartini dan Dewi Sartika.®

Secarakelembagaan, Muhamma:
diyah sebagai gerakan tajdid tidak
pernah memandang bahwa perempuan
haram untuk tampil dalam kepemimpinan
publik, termasuk dalam kepemimpinan
politik. Artinya, Muhammadiyah meng-
anut prins p kesetaraan gender sebagai-
manadiatur di ddamkitab suci Al Quran.
Dengan demikian, Muhammeadiyahtidak
pernah menolak kepemimpinan perem-
puan, seperti tampilnya Megawati
Soekarnoputri menjadi Presiden RI
dalam SI MPR bulan Juli 2001 meng-
gantikan Presiden GusDur.

Apa yang diungkapkan oleh
tokoh-tokoh Muhammadiyah tersebut
tidak berbeda jauh dengan apa yang
diutarakan oleh pengikut Muhamma-
diyah di Surakarta. Mereka mengu-
tarakan bahwakaum wanitadan kaum
|aki-laki ddam pergaulandi rumahtangga
harus saling menghargai dan meng-
hormati.

Dalam kehidupan berkeluarga
|aki-laki tetap sebagal pemimpinkduarga
siapapun dia. Untuk kepemimpinan
disektor publik makakemampuan atau
kualitas sumber daya insane dalam
beramaliyah sangat menentukan posisi-
nya, sehinggahal ini member peluang
kepada s apasgauntuk menempatinya
tanpa kecuali baik laki-laki maupun
wanita. Namun demikian sebagian dari
para responden memberikan catatan
khususuntuk kepalaNegarasebaiknya

8lihat dalam Suara Muhammadiyah, No. 07, Th. Ke-88, 11-15 April 2003: 11.
9 Bahtiar, dalam Suara Muhammadiyah, No. 07 th. K-88, 1-15 April 2003: 34.

Keberterimaan Terjemahan Tafsir Al-Qur’an ... (Chusniatun, dkk.)

113



kalaumasih adalaki-laki yang berkuditas
lebih baik yang menjadi kepadaNegara
adal ah laki-laki, dengan alasan secara
phisik dan psychistugaskepalaNegara
adalah sangat berat.

e. Islam dalam bentuk lain (kaum
awam)

Hasil wawancara kepada orang
awam (tidak tergabung dalam majlis
ta'lim tertentu tetapi mereka aktif
mengikuti penggjian), yangjumlahnyals
orang (8 perempuan dan 7 laki-laki).
Didalam menanggapi Quran Surat 4: 34
yakni:

* Padaumumnyamerekamenjalani
hidup berumah tangga berdasarkan
tradis yang berlaku, yaitu siapapun
“bapake” iaadalah laki-laki, yang
dalamtradis adalah sebagai kepaa
keluarga.

* Keputusan kepala keluarga selalu
diikuti oleh anggota, walaupun ada
kalanya anggota keluarga tidak
menyetujui (ngedumd).

» Bila kepala keluarga tidak bisa
mencukupi kebutuhan keluarga, istri
akan membantu sekuat tenaga dan
dengan sukarela. Dan bila kepala
keluarga seenaknya (tidak bisa
dijadikan panutan) anggotake uarga

akan membenci, tetapi tidak ada
solus yang baik (dibiarkan berjalan
terus) sebab anggapan bahwalaki-
laki (lanang dalam Bahasa Jawa)
berarti “ada-aamenang” (Sapapun
dia apakah berkarakter baik atau
jelek harus selalu mendapatkan
posisinyasebagal kepaakeluarga).
Dan mas h adanyaanggapan bahwa
punyasuami atau bapak jauh lebih
baik dan terhormat dibandingkan
hidup tanpasuami atau bapak.
Dengan posis laki-laki sebagaimana
yang telah disebutkan, maka
kemungkinan KDRT (kekerasan
dalam rumah tangga) terjadi lebih
mengena pada kaum wanita
dibandingkan dengan | aki-laki.
KDRT yang dilakukan olehlaki-laki
terhadap wanita masih dianggap
biasadenganjustifikas tradis yang
dianut dan pemahaman agama (Al-
Qur’ an Surat 4: 134), bahkan sering
kali pihak wanitakarenadianggap
kurang bersyukur atau negyd.
KDRT (kekerasan dalam rumah
tangga) yang terjadi jarang diungkap
karenamenyangkut kehormatan dan
harga diri keluarga. Apalagi dari
kaangankaumterpegar danmereka
berstatussosial tinggi.
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2. Keberterimaan komunitas muslim Surakarta terhadap pelaksanaan tafsir
Al-Qur’an Surat 4: 34.

KEBERTERIMAAN TERHADAP TAFSIR

NG AL-QUR’AN SURAT 4: 34
1. NU

M Menurut warga NU Qur’an Surat 4: 34 tersebut menjelaskan bahwa
laki-laki merupakan pemimpin bagi kaum wanita.

M Hal ini berlaku tidak hanya pada posisi kepala keluarga, tetapi juga
dalam posis public. Sehingga di dalam organisass NU tidak ada
struktur yang menjadikan wanita sebagai pemimpin (ketua) akan tetapi
mereka diakomodir dalam organisas kewanitaannya, yakni Fatayat,
Muslimah atau IPPNU (lkatan Putra-Putri NU).

M Daam kasus wanita menjadi pemimpin politik (publik) warga NU
cenderung tidak sependapat.

2. LDII

M Laki-laki adalah pemimpin kaum wanitadi semua bidang.

M Kepemimpinan wanita hanya dibolehkan dilingkungan wanita sgja.
3. MTA

M Menurut jamaah MTA penafsiran Qur'an Surat 4: 34 diperuntukkan
bagi kaum laki-laki. Maksudnya adalah bagi kaum laki-laki (suami)
adalah pemimpin keluarga bagi wanita (istrinya) sehingga kaum laki-
laki bertanggungjawab terhadap nafkah baik lahir maupun batin, serta
bertanggungjawab kepada keluarganya.

M Suami adalah pemimpin dan pelindung bagi istrinya, maka kewajiban
suami terhadap istrinya idah mendidik, mengarahkan serta
mengertikan istri kepada kebenaran. Kemudian memberinya nafgah
lahir-batin, mempergauli serta menyantuninya dengan baik.

M Penafsiran Quran Surat 4. 34: tidak boleh dibawa kemana-mana ia
hanya khusus untuk masalah keluarga, yakni suami (laki-laki) adalah
pemimpin bagi kaum istri (wanita). Sehingga dalam Majlis Tafsir Al-
Qur'an (MTA) tidak ada dalam kepengurusan MTA baik mulai dari
Cabang sampai Pusat terdapat perwakilan dari wanita, kecuali urusan
keputrian
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MUHAMMADIYAH

Menurut penafsiran dari warga Muhammadiyah di Surakarta bahwa
kata \_);,;3 dalam Al-Qur’an Surat 4: 34 adalah seorang laki-laki

(suami) sebagai pelindung, pengayom dan pemimpin bagi istrinya
(wanita) dalam wilayah keluarga.

Penafsiran warga Muhammadiyah membolehkan seorang wanita untuk
menduduki jabatan publik asalkan ia mampu.

Di Muhammadiyah, baik secara perorangan meaui tokoh-tokoh
penting organisasi maupun secara kelembagaan tidak mempersoalkan
keterlibatan atau tampilnya perempuan dalam kepemimpinan publik,
khususnya kepemimpinan politik. Hal ini dikarenakan dalam corak
pemikiran politik, Muhammadiyah cenderung bersifat substansiditik,
bukan formalitistik ataupun fundamentalistik

ISLAM BENTUK LAIN

K eberterimaan dipengaruhi oleh adat istiadat/tradisi yang berlaku.
Ayat tidak dikgji lebih jauh sehingga malah memperkuat tradis yang
berlaku

Akibatnya wanita sering menjadi korban kekergsan dalam rumah
tangga ataupun tidak memperoleh peluang dalam kepentingan publik.

3.

Implikasi Psychologis, Sosio-
logis, dan Politis dalam Pelak-
sanaan Tafsir Al-Qur’an Surat 4:
34.

PenafsiranwargaNU terhadap surat
4: 34 membawabebergpaimplikasg,
yakni pertama implikasi psiko-
logis, bahwa pemahaman warga
NU, laki-laki merupakan pemimpin
bagi kaumwanita. Secarapskologis
parawanitapadasisi lain jiwanya
merasa tenang karena merasa ter-
lindungi, terayomi danterarah dalam
kehidupan kel uargadan masyarakat.

Pada aspek yang lain juga merasa
kurang tenang karenajenuh dengan
pekerjaan keluarga sgja. Kedua,
implikasi sosiologis, dalam ke-
hidupan sosial mereka terbatasi
untuk bergaul dengankaayak rama,
namun dalam mengaktudisaskandiri
hal itu bisa dijembatani dengan
kegiatan-kegiatan yang diwadahi
dalam organisasi kewanitaannya,
seperti Muslimah, Fatayat, dan
IPPNU.

Ketiga, implikasi politis, dalam
kehidupan politik wanitadikalangan
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NU termarginalkan (terpingirkan),
karenamenurut merekabahwatidak
patut seorang wanita menjadi pe-
mimpin politik (publik), sehingga
wanitadi kalangan NU tidak bisa
maukeposd leve yangtinggi untuk
meraih jabatan publik (seperti

menteri ataupun presiden).

. Penafsiran Jamaah Lembaga
Dakwah IdamIndonesatentangis

Surat An-Nisa' ayat 4: Pertama,
implikasi psikologis, kaum wanita-
nyamerasaterayomi dalam kepen-
tingan rumah tanggamaupun publik.
Merekatidak mempermasalahkan
dikarenakan yang demikianitutelah
menjadi takdirnya. Kedua, impli-
kasi sosiologis, kaum wanitamen-
jadi termarjinalisas dalam keduduk-
an dan perannya. Aktualisasi diri

dalam hal perekonomian dilandas

ataskesukarel aan danibadah itupun
atasijinsuami atlauwalinya Ketiga,
implikasi politis, dikalangan LDI|I

tidak ada wanita yang menjadi

pemimpindi sektor publik.

. Penafsiran jamaah M TA terhadap
surat 4. 34 membawa beberapa
implikasi. Pertama, implikasi

psikologis, penafsiran Qur’ an Surat
4: 34 diperuntukkan bagi kaum I aki-
laki. M aksudnyaadal ah bagi kaum
laki-laki (suami) adalah pemimpin
keluarga bagi wanita (istrinya)
sehinggakaum laki-laki bertanggung-
jawab terhadap nafkah baik lahir
maupun batin, serta bertanggung-
jawab kepadakel uarganya. Dengan

pemahamanini secaralahir danbatin
kebutuhan kel uargadadam tanggung-
an suami, sehingga meringankan
beban istri. Kedua, implikasi
sosiologis, dengan pemahaman
tersebut bahwa MTA ingin men-
dudukan suami memiliki tanggung
jawab yang sangat besar kepada
kel uarganyasedangkan wanita(istri)
seladumelayani dan berkidmat pada
sang suami. Ketiga, implikasi
politis, Menurut jamaah MTA
bahwa penafsiran Quran Surat 4: 34:
tidak boleh dibawakemana-manaia
hanyakhusus untuk masalah kelu-
arga, yakni suami (laki-laki) adalah
pemimpin bagi kaumistri (wanita).
Sehingga dalam Magjlis Tafsir Al-
Qur'an (MTA) tidak ada dalam
kepengurusan MTA baik mulai dari
Cabang sampai Pusat terdapat
perwakilan dari wanita, kecuali
urusan keputrian. Dengan begitu
wanitadi M TA tidak diperbolehkan
untuk memegang jabatan politik baik
tingkat rendah maupuntingkat tinggi.

d. Penafsiran jamaah Muhammadiyah

terhadap surat 4: 34 membawa
bebergpaimplikas. Pertama, impli-
kasi piskologis, Menurut penafsiran
dari wargaMuhammeadiyah di Sura-
kartabahwakatacgaB°8gsY ddam
Al-Qur’an Surat 4: 34 adalah
seorang laki-laki (suami) sebagai
pelindung, pengayom dan pemimpin
bagi igtrinya(wanita) ddamwilayah
keluarga. Karena pemahaman di
Muhammeadiyah bahwaperanwanita
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jugadiperhitungkan sehinggasecara
psikologisparawanitapadasis lain
jiwanya merasa tenang karena
merasa terlindungi, terayomi dan
terarah dalam kehidupan keluarga
dan masyarakat sertabisatersalur-
kan kemampuan (skill) yang dimiliki-
nyasehinggaakan mampu membawa
tambahan bagai finansia keluarga.
Kedua, implikasi sosiologis, secara
hubungan sosial wanita memiliki
kesempatan yang samadengan | aki-
laki untuk melakukan kegiatan-
kegiatanyang bersfat sosd. Ketiga,
implikasi politis, Di Muhamma-
diyah, baik secara perorangan
melalui tokoh-tokoh penting orga-
nisas maupun secarakel embagaan
tidak mempersoal kan keterlibatan
atau tampilnya wanita dalam ke-
pemimpinan publik, khususnya
kepemimpinan politik sehingga
membawaimplikas adanyakesem-
patan kaum wanitauntuk menduduki
jabatan politik dan bersaing dengan
laki-laki.

. Penafsranjamaah Idam bentuk lain
(kaun awam) terhadap surat 4: 34
membawa beberapa implikasi.
Pertama, implikasi piskologis,
K eberterimaan dipengaruhi oleh adat
Idtiadat/tradis yang berlaku, sehingga
membawa implikasi kehidupan
wanita merasa terkekang, jenuh,
dresskarenahanyaberkutat masaah
di rumah, apabilasuami tidak men-
cukupi kebutuhan keluarga sang
suami tidak mencari solusi malah

terkesan nyantal, sehinggamenjadi-
kan wanita untuk bekerja untuk
menopang kebutuhan keluarga.
Kedua, implikasi sosiologis,
kepala keluarga kurang bertang-
gungjawab dalam urusan keluarga
sehingga ketika kepala keluarga
tidak bisa mencukupi kebutuhan
keluarga, istri akan membantu sekuat
tenaga dan dengan sukarela. Dan
bila kepala keluarga seenaknya
(tidak bisa dijadikan panutan)
anggota kel uargaakan membenci,
tetapi tidak ada solusi yang baik
(dibiarkan berjalan terus) sebab
anggapan bahwalaki-laki (lanang
ddam BahasaJawa) berarti “aa-da
menang” (siapapun dia apakah
berkarakter baik atau jelek harus
selau mendapatkan posisinyaseba
ga kepala keluarga). Dan masih
adanya anggapan bahwa punya
suami atau bapak jauh lebih baik dan
terhormat dibandingkan hidup tanpa
suami atau bapak. Dengan sikapini
membawa kepada kejadian keke-
rasan dalam rumah tangga sering
terjadi, karenaposisi laki-laki yang
lebih dominan. Ketiga, implikasi
politis, wanita tidak memiliki ke-
sempatan sedikitpun untuk menjadi
pimpinan politis, karena tugas
perempuan adalah di wingking
(belakang) yakni, masak, macak,
manak, umbah-umbah, olah-olah,
korah-korah dan mlumah.
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SIMPULAN DAN SARAN
a. Simpulan

Berpijak pada pembahasan ter-
sebut di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa

1. Pemahamankomunitesmudim Sura:
kartaterhadaptafsir Al-Qur’ an Surat
4: 34 adalah beranekaragam, hal ini
bisadilihat pemahaman padawarga
NU dan MTA, bahwaseorang istri
(wanita) tidak memilki kesempatan
untuk menjadi pemimpindiwilayah
publik (politis) kecudi terbatasdalam
pemimpinorganisad yang beraktifitas
untuk keputrian (kewanitaan). LDI|
mempunya pendapat bahwalaki-laki
adalah pemimpin wanita disemua
sektor, makawanitacukup menjadi
makmun bagi kaum laki-laki. Warga
Muhammeadiyah berpendapat bahwa
selain laki-laki sebagai pelindung,
pengayom dan pemimpin keluarga,
namun masih diperbolehkannya
wanitauntuk berperan dan bersaing
dengan kaumlaki-laki dalamjabatan
publik (politis). Sedangkan untuk
wargaidamddambentuk lain (keum
awam) pemahaman tentang Qur’ an
Surat 4: 34 tidak begitu mengakar
dalam kehidupan mereka. Kaum
awam|ebih banyak dipengaruhi adet
Jawayang masih pathiarki.

2. Keberterimaan pel aksanaan tafsir
Al-Qur’an Surat 4: 34 oleh komu-
nitas Muslim Surakarta adal ah:
warga NU, LDDI, MTA dalam
keberterimaan pelaksanaan tafsir
surat 4: 34 sebatas|aki-laki sebagai

pemimpinkaumwanitadaam segala
bidang. Muhammeadiyah memboleh-
kan wanitaberkarir dalam jabatan
publik asalkan mampu, sedangkan
warga Islam dalam bentuk lain
keberterimaan dipengaruhi oleh adat-
istiadat/tradisi yang berlaku di
masyarakat.

. Implikasi psychologis, sosiologis,

dan politisdalam pelaksanaan Tafsir
Al-Qur’an Surat 4: 34 adalah:
pertama, secarapsychologis warga
NU, LDDI dan MTA, Muhamma-
diyah kaumwanitanyamerasahidup-
nyatenang karenamerasaterayomi
dantercukupi kebutuhan kel uargan-
nya. Wargaldam bentuk lain kaum
wanitanyamerasaterkekang, jenuh,
stresskarenahanyaberkutat dalam
masal ah di rumah, ketikakebutuhan
rumeah tanggabe um tercukupi suami
kurang bertanggung jawab, sehingga
wanita ikut berkeja keras untuk
menopang kebutuhan keluarga.
Kedua, Implikas sosiologis, untuk
wargaNU kaumwanitanyaterbatas
dalam pergaulan, wargaL DDI kaum
wanitanyamenjadi termarjinalkan
dalam peranannya, warga MTA
kaum wanitanyaselalu berkhidmat
kepada suaminya, wargaMuham-
mediyah hubungansoganyamemiliki
kesempatan yang samadengan | aki-
laki, sedangkan wargaldam bentuk
lain, kaum wanitanyalebih banyak
berkeja keras untuk mencukupi
kebutuhan keluarga dikarenakan
laki-laki kurang bertanggung jawab.
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Ketiga, implikasi politis, untuk
wargaNU, LDDI danMTA, Islam
bentuk lain kaum wanitanya ter-
pinggirkan dalam jabatan politis.
Warga Muhammadiyah, kaum
wanitanya memiliki kesempatan
untuk bersaing dengan laki-laki
dalamjabatan politis.

. Saran

. Ditujukan kepadalembaga keaga-
maan atau organisasi kemasya-
rakatan Islam untuk memberikan
ruang gerak kepada kaum wanita
yang lebih proporsional sehingga
merekabisalebih mengembangkan

bakat dan skill yang dimilikinyademi
mengis pembangunan bangsaini.
Karena negara ini masih mem-
butuhkan banyak sumber daya
manusia yang berkualitas dimana
suatu kemungkinan hal itu adapada
diri wanita

. Ditujukan kepadaparamubalighdan

lembaga pendidikan Islam untuk
lebih maksma di dalam mememer-
dekakan masyarakat yang masih
terkungkung dengan ba utan pengua
Saan adat-i stiadat yang masih belum
memberi ruang gerak yanglebih baik
bagi pengembangan dan peman-
faatan potens parawanita
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